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Kehidupan mahasiswa sebagai bagian dari proses perkembangan 
remaja menjadi manusia dewasa tidak pernah lepas dari 
permasalahan kesehatan reproduksi dan seksual. Permasalahan 
kesehatan reproduksi dan seksual yang sering terjadi di kalangan 
mahasiswa adalah perilaku seks pranikah. Makin meningkatnya 
jumlah remaja yang terpapar pornografi merupakan suatu masalah 
besar yang dapat berkontribusi terhadap meningkatnya jumlah 
remaja yang berperilaku seksual aktif.Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengkaji secara mendalam mengenai perilaku seks pranikah, 
penggunaan media pornografi dan Seksuall Explicit Materiall serta 
faktor yang mendorong terjadinya perilaku tersebut. Pendekatan 
penelitian ini adalah kualitatif. Subyek penelitian adalah 7 mahasiswa 
Universitas Diponegoro dari fakultas eksakta yang belum menikah, 
sering menggunakan media pornografi serta sudah aktif 
berhubungan seksual yang diambil dengan purposive sampling. 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam. Hasil 
penelitian menunjukkan perilaku seks pranikah mulai dilakukan sejak 
SMP dan meningkat ketika kuliah, dilakukan dengan pacar, tempat 
yang sering digunakan adalah kos dengan pengawasan yang tidak 
ketat, frekuensinya 1-3 kali dalam seminggu. Upaya pencegahan 
kehamilan dengan kondom, sedangkan pencegahan PMS dengan 
kondom dan setia pada pasangan. gangguan kesehatan yang sering 
dialami oleh subyek penelitian adalah gatal, bisul dan jerawat di 
sekitar alat kelamin. Penggunaan media pornografi dan SEM sejak 
SMP, jenis yang digunakan video, gambar dan cerita seks. Faktor 
yang mendorong terjadinya perilaku ini adalah pengetahuan yang 
rendah, sikap permisif, biasa saja, rasa takut terhadap risiko yang 
masih bisa diatasi serta rasa ingin tahu, gengsi dan alasan cinta, 
didukung juga oleh tekanan teman sebaya, kemudahan akses media 
pornografi dan ketersediaan kondom, serta keadaan lingkungan kos 
yang mendukung, sikap teman dan pemilik kos yang cuek. 
kesimpulannya adalah meningkatnya perilaku seks pranikah, 
penggunaan media pornografi dan SEM karena faktor eksternal dan 
faktor internal. 
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